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PEDOMAN TRASLITRASI 

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditranliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā’ marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

 

Mukholifah. 2025. Resepsi KH. Abdullah Mubarok Terhadap Tafsir  

Al-Jalālayn Dalam Pengajian Jumat Pagi di Masjid Nurul Huda 

Kebonharjo Jatirogo. Skripsi. Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. STAI Al-

Anwar Sarang.  

Pembimbing: Moh. Asif, M.Ud.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pengajian tafsir yang tidak sekadar 

membaca teks, tetapi juga memproduksi makna baru sesuai konteks sosial 

masyarakat. KH. Abdullah Mubarok, sebagai tokoh sentral dalam pengajian tafsir 

al-Jalālayn, memiliki kecenderungan untuk merespon ayat-ayat al-Qur’an secara 

komunikatif dan kontekstual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana resepsi KH. Abdullah Mubarok dalam pengajian tafsir al-Jalālayn 

terhadap struktur makna meaning structure yang diproduksi oleh tafsir al-

Jalālayn, khususnya pada QS.Al-A`raf. Penelitian merupakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui 

observasi langsung terhadap pengajian, wawancara, serta dokumentasi rekaman 

dan catatan mengenai pengajian tafsir al-Jalālayn. Sumber data primer penelitian 

ini yakni pengajian tafsir al-Jalālayn sedangkan kitab tafsir al-Jalālayn sebagai 

data skunder. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola resepsi 

berdasarkan teori resepsi Stuart Hall, yakni: hegemonic-dominant, negotiated, dan 

oppositional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KH. Abdullah Mubarok tidak 

hanya menerima makna tekstual dari tafsir al-Jalālayn, tetapi juga menambahkan 

penjelasan yang relevan dengan kondisi sosial dan moral umat Islam saat ini. 

Resepsinya terhadap ayat-ayat yang dibahas memperlihatkan keberpihakan pada 

penafsiran yang membumi, solutif, dan aplikatif. Dalam beberapa ayat, Gus Barok 

mengambil posisi hegemonik, sedangkan dalam ayat lain menunjukkan posisi 

negosiasi bahkan oposisi terhadap tafsir literal, demi menghindari penyempitan 

makna dan menyelaraskannya dengan realitas kontemporer. 

Keyword: Resepsi, KH. Abdullah Mubarok, Tafsir al-Jalālayn, Stuart Hall.  
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MOTTO 

 

اوَمَنْ أحَْسَنُ قَوْ  لَ صَالِّحا ِّ وَعَمِّ ن دعََا إِّلىَ اللََّّ مَّ لًا م ِّ  

ينَ   نَ الْمُسْلِّمِّ وَقَالَ إِّنَّنِّي مِّ  

( ٣٣ : ٤١ ) 

“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal saleh, dan berkata: 

'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada 

Allah).” 

(Q.S. Fussilat [41]: 33) 
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pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar 3 Putri yang telah menghadirkan 

teladan, bimbingan, dan lingkungan ilmu yang penuh berkah dalam proses 
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5. Almamater tercinta, STAI Al-Anwar Sarang, adalah tempat saya menempa 

diri dan menumbuhkan kedewasaan spiritual dan intelektual. Slogan 

“Referensi Utama Kajian Islam” benar-benar terasa dalam setiap 

pengalaman belajar saya. 

6. Terakhir, saya mengucapkan terima kasih untuk diri saya sendiri, dan 

untuk siapa pun yang pernah mendoakan serta mendukung saya, baik yang 

saya kenal maupun yang belum sempat saya kenal. Semoga segala 

kebaikan dibalas oleh Allah Yang Maha Esa dengan limpahan rahmat dan 

pahala yang berlipat ganda. Āmīn. 

 

 

 

 

 

  



 

 

x 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah 

Subḥānahu wa Ta’ālā, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan segala 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya. Nikmat iman, Islam, serta kesempatan untuk 

menuntut ilmu adalah anugerah terbesar yang diberikan oleh Allah Subḥānahu 

wa Ta’ālā kepada hamba-Nya. Tanpa karunia tersebut, tentu mustahil bagi 

saya untuk menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad Ṣalla Allāh ‘Alaihy wa Sallam., suri teladan bagi seluruh umat 

manusia, yang telah membawa umat dari zaman kejahilan menuju cahaya ilmu 

dan kebenaran. Semoga limpahan rahmat juga selalu tercurahkan kepada 

keluarga Nabi Muhammad, para sahabat, serta seluruh pengikutnya hingga 

akhir zaman. 

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim, sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad Ṣalla Allāh ‘Alaihy wa Sallam. yang menyatakan 

bahwa mencari ilmu adalah kewajiban atas setiap Muslim laki-laki dan 

perempuan. Dalam proses tersebut, seorang Muslim tidak hanya dituntut 

menguasai ilmu, namun juga dianjurkan menyebarkannya. Salah satu bentuk 

penyebaran ilmu yang paling abadi adalah melalui tulisan. Dengan menulis, 

kita tidak hanya belajar, tetapi juga mewariskan manfaat kepada generasi 

berikutnya. 

Skripsi ini yang berjudul “RESEPSI KH. ABDULLAH MUBAROK 

TERHADAP TAFSIR AL-JALĀLAYN DALAM PENGAJIAN JUMAT 
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PAGI DI MASJID NURUL HUDA KEBONHARJO JATIROGO” 

merupakan kontribusi kecil saya dalam memperkaya khazanah studi tafsir lokal 

di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya sebagai bentuk pemenuhan tugas 
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tafsir yang berkembang secara kontekstual di lingkungan masyarakat desa. 
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